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Abstrak 

Kegiatan program Kuliah Kerja Nyata merupakan kegiatan lapangan bagi mahasiswa yang 
menempuh bagian akhir pendidikan S1 yang bertujuan untuk meningkatkan empati mahasiswa 
terkait kondisi dimasyarakat melalui implementasi multidisipin ilmu, dan sebagai bentuk 
peningkatan komunikasi mahasiswa dengan masyarakat. Pelaksanaan Program KKN UNZAH ini 
bertempat di Desa Nogosaren Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo. Budidaya ayam 
bertelur merupakan salah satu usaha yang banyak diminati waktu sekarang, kebutuhan akan 
ayam yang tinggi di pasaran. Ayam bertelur yang mudah dikembangkan merupakan salah satu 
faktor pendukung untuk kemajuan budidaya ayam bertelur, dan tingkat ketahanan telur 
terhadap perubahan cuaca yang baik mendukung berkembang cepatnya dan kemudahan 
peternak untuk menjadikan budidaya ayam bertelur pilihan yang tepat untuk usaha. 
 

Kata Kunci: : Budidaya Ayam Petelur, Peternakan, Usaha Ayam Petelur. 

Abstract 
The activity of the Real Work Lecture program is a field activity for students who are taking the 
final part of undergraduate education which aims to increase student empathy regarding 
conditions in society through the implementation of multidisciplinary science, and as a form of 
increasing student communication with the community. Implementation of the ZAinul Hasan 
University real-life lecture program which takes place in Nogosaren Village, Gading District, 
Probolinggo Regency. Egg-laying chicken cultivation is one of the businesses that is in great 
demand nowadays, the demand for chickens is high on the market. Egg-laying chickens that are 
easy to develop are one of the supporting factors for the progress of egg-laying chickens, and a 
good level of egg resistance to weather changes supports fast development and makes it easy for 
farmers to make egg-laying chickens the right choice for business. 
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PENDAHULUAN  

Salah satu sektor penggerak ekonomi di Indonesia ialah UMKM. UMKM terbukti memiliki 
peran yang penting dalam mengatasi akibat dan dampak dari krisis ekonomi yang terjadi pada 
tahun 2023. 

Usaha perternakan ayam petelur merupakan usaha yang dapat menghasilkan perputaran 
modal yang cepat dan produksi telur semakin meningkat sehingga mudah terjangkau oleh 
lapisan masyarakat dan mampu di perdagangkan di dalam mauoun di luar negeri dengan adanya 
perkembangan usaha ternak ayam petelur memberikan dampak positif bagi masyarakat untuk 
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meningkatkan perbaikan gizi dan dampak positif bagi pelaku usaha ternak ayam petelur yang 
meningkatnya kesejahteraan.1 

Telur merupakan bahan makanan yang dikonsumsi oleh banyak orang secara umum. 
Selain itu, telur juga terkenal sebagai makanan bergizi ada sumber protein yang sangat tinggi. 
Telur adalah makanan yang paling banyak kaya nutrisi, termasuk 90%, mineral, zat besi 6gram 
protein dan 9 asam amino esensial dalam kuning telur terkandung dalam putih telur. Daerah 
penghasil makanan hewani ( ayam dan telur ) cukup luas dan terampil, pertenakan ayam 
kampung juga menumbuhkan keinginan untuk bertenak ayam di masyarakat pemeliharaan dan 
pengembangan peternakan ayam yang juga didukung data jumlah peternakan ayam di Desa 
Nogosaren Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo.  

Usaha peternakan ayam, skala usaha sangatlah penting, dampak terhadap pendapatan 
usaha peternakan ayam bertelur. Skala bisnis akan mempengaruhi pendapatn, semakin besar 
bisnis, semakin banyak semakin besar pendapatan peternakan, maka pendapatan mereka 
meningkat, dan efisisen bisnis dapat ditingkatkan dengan cepat .Kondisi produksi telur di desa 
nogosaren menghadapi kenyataan bahwa ayam petelur harus memiliki tenaga daya saing di 
bandingkan dengan produk impor agar mampu bertahan dan di minati oleh masyarakat  produk 
sejenis. Namun,usaha ayam petelur tetap berjalan harga berfluktuasi secara luas dan produksi 
Sebagian besar tidak stabi,l peternak ayam di desa nogosaren tidak memikirkan biyaya dan 
detail pendapatan, sebagai mana tujuan ahir dari bisnis ayam petelur keluarga dan pendapatan 
yang di peroleh untuk keluarga. Itu dia mengakibatkan kerugian bisnis lapisan nyata,inevisiensi 
atau tidak kompetitif masih dijalankan oleh peternak stabilitas harga yang tidak beraturan telah 
merugikan bisnis ayam petelur. 

        Daya saing adalah kemampuan barang untuk memasuki pasar luar negri dan 
kemampuan untuk bertahan di pasar. Meningkatkan daya saing hasil pertanian menjadi fokus 
pembangunan pertanian di Indonesia. Hal ini di nyatakan dalam prosedur perencanaan 
strategis. Salah satu sasaran strategis yang di harapkan dari kementrian pertanian mencapai 
peningkatan komuditas memuaskan nilai tambah dan daya saing di pasar eksor dan subtitusi 
impor (Kementrian pertanian 2015). Meningkatkan daya saing produk perternakan. 

 

METODE  

 Dengan konsisten kami bersosialisasi sambil bersilaturahmi kepada warga peneliti 
melakukan penyuluhan kepada warga bertujuan memberitahukan tujuan penelitian kami 
selama 30 hari tersebut.Yakni berkreasi mengolah bahan limbah ampas tahu menjadi cemilan 
stik, mengajak warga untuk mengetahui suatu hal yang tidak berarti masih dapat didaur ulang 
kembali seperti hal nya limbah ampas tahu tersebut. 
Metode penelitian ini mahasiswa ingin mengembangkan UMKM yang berada di desa 
Nogosaren. Sehingga mahasiswa mencoba mencari sebuah usaha yang dimiliki oleh warga 
sekitar. UMKM yang mereka temukan ialah budidaya ayam petelur. Setelah itu para mahasiswa 
KKN mulai melakukan tinjauan ke tempat pembudidayaan ikan lele tersebut.  

1. Tanggal dan tempat pelaksanaan 
Peninjauan yang dilakukan para mahasiswa KKN dilakukan pada tanggal 21 februari 2023 
sekitar jam 3 lebih. Dengan semua anggota KKN yang ada ke tempat pembudidayaan ayam 
petelur berada. Budidaya ayam petelur tersebut berada dekat dengan kantor kepala desa 
Nogosaren. 

2. Evaluasi pendampingan 
Dalam hal pendampingan mahasiswa melakukan bimbingan atau memberikan pengarahan 
kepada pemilik UMKM , selain itu kami juga melakukan evaluasi terhadap cara 
pembudidayaan ayam petelur. 
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3. Melakukan pelatihan, dan pendampingan secara teoritis maupun praktis pada mitra 
program dengan membuat penerapan teknologi, dan percontohan cara budidaya ayam 
petelur dan pembuatan pakan ayam  mandiri berbasis potensi wilayah mitra. 

4.  Melakukan sosialisasi pada masyarakat pembudidaya ayam petelur  tentang penerapan 
cara budidaya ayam petelur, dan pembuatan pakan ayam mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada proses pendampingan kami mengedepankan diskusi interaktif bersama pemilik 
budidaya ayam petelur. Hasil pendampingan awal masih menggunakan sistem semi intensif. Hal 
ini, menjadi perhatian sekaligus peluang bagi kami untuk menerangkan sistem budidaya ayam 
petelur secara intensif. Selanjutnya kami melakukan pendampingan terhadap management 
pengelolaan budidayaayam petelur. Pendampingan dilakukan oleh para mahasiswa secara 
langsung ditempat pembudidayaan ayam petelur. 

Pemilik budidaya ikan lele yang masih muda membuat kami sangat muda berinteraksi dan 
melakukan pendampingan. Pengelolaan budidaya ayam petelur tersebut berlangsung selama 
sebulan untuk siap dipanen kemudian dikirim ke pemasok. Setiap kali panen menghasilkan 
lebih dari 30 Kg. Dari proses pendampingan kami melakukan diskusi interaktif dengan 
memberikan saran-saran agar pemilik melakukan pemasaran lebih luas. 

Setelah beberapa hari melakukan pendampingan kami melakukan evaluasi dari awal 
pendampingan sampai dengan hari terakhir. Evaluasi yang dihasilkan dari diskusi ini ialah suatu 
proses pengelolaan yang lebih efektif dari sebelumnya. Sehingga memudahkan pemilik 
budidaya ayam petelur dalam proses pembudidayaan. Dari berbagai diskusi yang dilakukan 
sangat memberikan dampak positif terhadap budidaya ayam petelur tersebut. 

Keberhasilan pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata yang dilakukan oleh Tim KKN UNZAH  dapat 
diketahui melalui evaluasi secara menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan KKN diantaranya 
ke ikutsertaan mitra secara aktif dalam tahapan pemecahan masalah, dan meningkatnya 
pengetahuan serta keterampilan mitra terkait manajemen kualitas air, produksi pakan ayam 
mandiri, dan penggunaan probiotik ramah lingkungan. 

 
Pendampingan cara budidaya ayam petelur dan pembuatan pakan ayam alternatif 
Secara umum materi pendampingan menyampaikan materi tentang penerapan cara 

budidaya ayam yang baik dan produksi pakan ayam alternatif berbasis bahan baku lokal. Melalui 
kegiatan pendampingan ini memberikan gambaran, dan contoh dampak yang dihasilkan dari 
penggunaan bahan kimia seperti pakan sentrat itu diantaranya dapat menyebabkan terjadinya 
resistensi penyakit dan pencemaran air. 

 
DOKUMENTASI 

      
  
 
 



Najah: Journal of Research and Community Services, 4 (1), Maret 2026 
Hofifah Indar Parawangsa1, Riskawati Sholehah2 

Copyright © 2026, Najah, Online ISSN: 2477-2992 
186 

 

SIMPULAN  

1. Kegiatan pendampingan melalui mitra pengelola ayam bertelur di Desa Nogosaren 
Kecamatan Gading Kabupaten Probolinggo yang dilaksanakan oleh KKN UNZAH telah 

mencapai 100 . 
2. Meningkatkannya kesadaran dari pengelola budidaya ayam bertelur akan keterampilan 

pembudidaya ayam bertelur mulai dari perencanaan kandang yang sehat, sistem budidaya 
serta pemasarannya. 
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